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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gereja menurut makna Perjanjian Baru bukanlah bangunan atau tempat melainkan umat
yang berkumpul dalam nama Yesus, setelah umat berkumpul ia menyebar ke dalam komunitas
untuk bekerja, bermain, melayani dan hidup dalam kehidupan bersama.* Sebagai komunitas yang
bersekutu, melayani dan bersaksi gereja tentunya membutuhkan ruang dan usaha untuk suatu
pembangunan agar gereja tetap bertumbuh dalam situasi apapun. Usaha pembangunan tersebut
dikenal dengan pembangunan jemaat. Dalam hal pembangunan jemaat, umat berpartisipasi
dengan senang hati dan partisipasi itu membawa hasil yang baik bagi mereka sendiri maupun
bagi realisasi tujuan-tujuan jemaat, jemaat yang seperti ini disebut jemaat vital.? Berkaitan
dengan hal itu gereja melakukan berbagai bentuk aktivitas gerejawi seperti doa, Penelaahan
Alkitab (PA), ibadah keluarga, ibadah kategorial, ibadah, sektor, katekisasi, pembinaan iman dan
berbagai kegiatan lainnya agar jemaat turut berpartisipasi di dalamnya. Kegiatan-kegiatan ini
tidak hanya dilaksanakan pada hari Minggu ketika melakukan ibadah di gereja melainkan pada

hari-hari lain juga.

Pada akhirnya, pembangunan jemaat adalah hal yang dibutuhkan gereja untuk senantiasa
bertumbuh dan berkembang., Van.Hooijdonk dalam buku Batu-Batu yang Hidup mengatakan
pembangunan jemaat adalah’ intervensi sistematis dan metodis dalam tindak tanduk jemaat
beriman setempat.® Pembangunan jemaat yang menolong jemaat untuk beriman lokal dengan
bertanggungjawab penuh, berkembang menuju persekutuan iman yang mengantarai keadilan dan
kasih Allah, dan yang terbuka terhadap masalah manusia di masa kini.* Ketika jemaat
mengalami berbagai macam perubahan yang ada dalam masyarakat, pembangunan jemaat
menawarkan bermacam-macam usaha yang diharapkan dapat menangani proses-proses
perubahan tersebut dengan cepat.® Selain itu pembangunan jemaat membantu gereja secara aktif

mengubah dirinya sendiri melalui reorientasi berkesinambungan dalam tujuan dan tugas-

1 David W Shenk, llah-ilah Global, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2006), h. 302.

2 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarikk, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 19.

3 Van Hooijdonk, Batu-Batu yang Hidup: Pengantar ke dalam Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta: Kanisisus,
1996), h. 32.

4 Van Hooijdonk, Batu-Batu yang Hidup: Pengantar ke dalam Pembangunan Jemaat, h. 32.

5 Rob Van Kessel. 6 Tempayan Air: Pokok-Pokok Pembangunan Jemaat, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h. 1.



tugasnya.® Tujuan sentral dari pembangunan jemaat adalah menjadikan jemaat yang memiliki
fokus pada kehidupan.” Oleh sebab itu, pada dasarnya setiap gereja membutuhkan pembangunan

jemaat untuk menjalankan fungsinya di dunia.

Dalam pembangunan jemaat bukan hanya manusia yang dilibatkan melainkan juga karya
Allah. Veenhof berpendapat bahwa manusia sebagai kooperator Allah, ia berangkat dari 1
Korintus 3:9 yang berkata, “kami adalah kawan sekerja Allah. Maka kita adalah kooperator dan
kawan Allah.® Sudah jelas bahwa Allahlah yang membangun jemaat dan manusia turut bekerja
di dalam pembangunan tersebut karena manusialah jemaat itu sendiri. Oleh sebab itu, jemaat
atau gereja berperan penting dengan turut berpartisipasi dalam setiap kegiatan gereja. Partisipasi
itu sendiri tentunya lahir dari motivasi diri anggota jemaat. Ada yang memahaminya secara
umum bahwa partisipasi ini merujuk pada sejaun mana pengetahuan, opini, ide seseorang
dimasukkan dalam pengambilan keputusan.® Dalam hal ini, partisipasi bukan hanya merupakan
kehadiran seseorang namun bagaimana orang tersebut hadir dan ikut berperan bahkan

memberikan sesuatu yang bermanfaat.

Di Indonesia gereja-gereja penuh dan<partisipasi pada hidup jemaat dianggap cukup
memuaskan. ® Namun seiring berjalannya waktu, tidak dapat dipungkiri bahwa saat ini di
berbagai tempat gereja bertumbuh, termasuk di Indonesia terjadi penurunan partisipasi jemaat
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh gereja. Tentunya yang menjadi penyebab hal
itu cukup beragam dan-berbeda-beda. Ada anggapan bahwa kehidupan saat ini mulai dipengaruhi
dengan berbagai hal diantaranya i1alah pola hidup yang serba instan, aktivitas yang semakin
padat, fasilitas yang cukup-memadai, realita kehidupan yang semakin kompleks, pembangunan
yang terus menerus berlangsung secara tidak merata, lingkungan hidup dan kesehatan semakin
merosot, kesempatan kerja yang tidak seimbang, angka kemiskinan yang semakin meningkat dan
hal-hal lainnya. Permasalahan-permasalahan ini tentunya berhubungan dengan gereja karena
gereja sebagai tempat persekutuan orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Orang-orang yang
percaya kepada Tuhan inilah yang sering kali mengalami permasalahan-permasalahan tersebut,
sehingga tak jarang mereka lebih memilih untuk tidak berpartisipasi secara penuh dalam
kegiatan bergereja bahkan meninggalkan kegiatan bergereja demi memperjuangkan hidupnya.

6 Rijnardus A van Kooij, Menguak fakta, Menata Karya Nyata: sumbangan teologi praktis dalam pencarian model
pembangunan jemat kontekstual, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), h. 5.

7 Rob Van Kessel. 6 Tempayan Air: Pokok-Pokok Pembangunan Jemaat, h. 1.

8 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarikk, h. 23.

9 John M. Ivancevich, dkk, Perilaku dan Manajemen Organisasi, (Jakarta: Penerbit Kanisius, 2007), h. 300.

10 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarikk, h. 19.



Lebih dari itu, ada juga yang beranggapan bahwa gereja tidak mampu menjawab permasalahan
yang sedang dihadapinya.

Oleh sebab itu, gereja sebagai persekutuan dari keluarga memiliki peran yang sangat
besar bagi warga gereja untuk berpartisipasi di dalam gereja. Gereja dan keluarga sangat erat
kaitannya untuk menciptakan gereja yang bertumbuh. Sejak semula keluarga menjadi pusat
persekutuan orang percaya. Bahkan keluarga dipahami sebagai gereja kecil, ibadah di dalam
gereja kecil adalah sebuah reuni keluarga, bahkan lebih dari itu.** Gereja sendiri memandang
keluarga sebagai sarana penerapan iman yang paling dekat dengan gereja karena melalui
keluarga gereja secara lebih dekat dapat menerapkan nilai-nilai iman. Orang-orang dari berbagai
generasi yang berperilaku seperti suatu keluarga yang diperluas dan terhubung dengan tidak
sengaja, pilihan, atau darah, datang bersama untuk menyembah Allah.*2 Suami, isteri dan anak
diharapkan mampu mencerminkan dirinya sebagai citra Allah yang penuh kasih sayang serta

mampu mengajarkan iman kepada keluarga.

Gereja Batak Karo Protestan (selanjutnya disingkat dengan GBKP) adalah salah satu
gereja yang benar-benar menganggap keluarga-@adalah bagian yang penting dari gereja, karena di
dalam gereja terdiri dari keluarga-keluarga yang ingin beribadah dan berkumpul di dalam
komunitas.®® Berangkat dari hal tersebut, GBKP mempunyai program yang berhubungan dengan
keluarga. Program tersebut diwujudkan dalam kegiatan ibadah keluarga yaitu Perpulungen Jabu-
Jabu (selanjutnya akan-disingkat dengan PJJ). PJJ adalah persekutuan warga gereja yang terdiri
atas keluarga-keluarga dengan jumlah minimal dua puluh lima (25) keluarga dan maksimal lima
puluh (50) keluarga “yang~dilayani oleh pertua dan diaken.* PJJ dalam bahasa Indonesia
biasanya dikenal dengan persekutuan keluarga yang dilaksanakan setiap seminggu sekali dalam
masing-masing wilayah/sektor. PJJ merupakan salah satu tempat pendidikan dan pembinaan
iman yang melibatkan seluruh anggota keluarga yaitu bapak, ibu dan anak dari suatu wilayah
sektor pelayanan.’® PJJ merupakan sarana pelayanan, persekutuan dan kesaksian gereja kepada
jemaat sehingga diharapkan jemaat berpartisipasi untuk menarik minat mereka kepada Tuhan
dan gerejaNya. PJJ juga sebagai tempat untuk saling mengenal dan berbagi pengalaman hidup
antara orang tua dan anak atau antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lainnya. Secara

singkat dapat dikatakan PJJ adalah ibadah yang melibatkan seluruh generasi. Sebagaimana yang

11 David R. Ray, Gereja yang Hidup, (Jakarta:BPK Gunung Mulia, 2011), h. 76.
12 David R. Ray, Gereja yang Hidup, h. 76.

13 Wawancara via whatsapp dengann Pdt. Rosliana Sinulingga.

14 Tata GBKP Tahun 2015-2025 Pasal 8 Tentang Perpulungen Jabu-Jabu, h. 10.
15 \Wawancara via whatsapp dengann Pdt. Rosliana Sinulingga.



dikemukakan oleh James bahwa ibadah adalah kegiatan tunggal yang paling penting yang
mampu membawa satu generasi orang-orang kudus untuk berhubungan dengan orang lain dalam
kehidupan jemaat.*® Berangkat dari pernyataan James tersebut, GBKP merupakan gereja yang

sudah melibatkan lintas generasi di dalam kehidupan beribadah yang dapat dilihat dari PJJ.

Tujuan diadakan PJJ ini adalah baik yaitu dengan harapan semua kategorial usia dan para
anggota keluarga berkumpul dan bersekutu bersama-sama untuk lebih mengenal Tuhan. Dalam
tata gereja GBKP 2015-2025 tertulis bahwa PJJ memiliki tugas yang cukup menarik untuk
melibatkan seluruh warga gereja berpartisipasi diantaranya ialah melaksanakan PJJ, retreat,
kebaktian rumah tangga dan kebaktian-kebaktian lainnya, melaksanakan pelayanan diakonia,
melaksanakan perkunjungan rumah tangga secara rutin, mengadakan penggembalaan sesuai
dengan kebuTuhan, melaksanakan tugas pekabaran injil, mengembangkan sarana peningkatan
iman jemaat, menggerakkan dan mendampingi unit-unit pelayanan, melaksanakan keputusan-
keputusan majelis runggun, merencanakan dan melaksanakan program mengacu dan terikat

kepada keputusan majelis runggun, mempersiapkan calon-calon pelayan gereja.’

Berdasarkan pra penelitian penulis ketika melakukan pra-stage'® di GBKP Runggun
(selanjutnya akan disingkat dengan Rg)/ Ciledug penulis melihat bahwa GBKP Rg Ciledug
adalah salah satu GBKP yang berada 'di_klasis*Jakarta-Banten. Sebagai salah satu GBKP
tentunya gereja ini melaksanakan kegiatan PJJ yang sudah ditetapkan secara sinodal. Namun
dalam pelaksanaannya-penulis melihat bahwa GBKP Rg Ciledug belum melaksanakan PJJ sesuai
dengan tujuan dan tugas PJJ yang telah ditetapkan secara sinodal, akan tetapi penulis belum
mengetahui dengan pasti.apa penyebabnya, apakah tujuan dan tugas PJJ sudah tidak relevan?
Atau memang gereja belum mampu dan tidak menyadari tujuan dan tugas dari PJJ itu sendiri?
Atau justru jemaat tidak mengetahui tujuan dan tugas PJJ diadakan? Oleh sebab itu, penulis
merasa tertarik untuk mengetahuinya. Pada saat ini, kegiatan PJJ di GBKP Rg Ciledug terbagi
menjadi empat sektor yaitu PJJ sektor Nazareth, Betlehem, Getsemane dan Galilea. Pembagian
sektor ini berdasarkan wilayah tempat tinggal jemaat walaupun ada beberapa anggota yang tidak
sesuai dengan wilayah tempat tinggal. Hal tersebut terjadi karena sebelumnya PJJ hanya terbagi
ke dalam tiga sektor namun karena satu sektor sudah lebih dari 30 anggota keluarga dilakukanlah

pemekaran dengan menambahkan satu sektor. Sebagai salah satu kegiatan persekutuan keluarga,

16 Holly Cattterton Allen dan Christine Lawton Ross, Intergenerational Christian Formation: Bringing the Whole
Church Together in Ministry, Community, and Worship (Downes Grove: Inter Varsity Press, 2012), h. 189.

17 Tata GBKP Tahun 2015-2025 Pasal 8 Tentang Perpulungen Jabu-Jabu, h. 10.

18 Praktek di jemaat.



PJJ dilaksanakan sekali seminggu di sektor masing-masing namun dengan waktu yang berbeda-
beda sesuai dengan kesepakatan bersama dari anggota sektor masing-masing.

Dalam setiap sektor tentunya terdiri dari kategorial usia yang berbeda-beda mulai dari
anak sampai lanjut usia. Dalam proses pra penelitian penulis menemukan pertanyaan, mengapa
setiap sektor tidak melibatkan semua kategorial di dalam PJJ, padahal PJJ diadakan bagi semua
kategorial untuk bersekutu bersama? Hal ini ditemukan penulis ketika setiap Minggunya yang
hadir adalah para orang tua, kalaupun ada anak-anak pasti tidak ikut serta dalam ibadah. Anak
ditempatkan di luar ruangan dan sibuk bermain. Partisipasi semua kategorial tidak terlihat dalam
PJJ, bahkan dalam proses pengamatan penulis menemukan hal yang cukup meprihatinkan yaitu
jumlah dari anggota gereja yang mengikuti ibadah umum setiap Minggunya cukup banyak,
namun dalam PJJ orang yang hadir sangatlah sedikit sehingga dapat dikatakan bahwa orang yang
berpartisipasi dalam PJJ setiap Minggunya adalah orang yang sama, padahal PJJ ini ialah kegitan

gereja yang ditujukan bagi semua warga gereja.

Berdasarkan pra penelitian penulis di GBKP Rg Ciledug. penulis dapat menyimpulkaan
bahwa PJJ tidak terlaksana sesuai dengan tujuan awal PJJ diadakan, bahkan yang menjadi
perhatian khusus bagi penulis ialah tugas dari PJJ itu sendiri sudah banyak terabaikan. Program
yang secara sinodal ini tidak berjalan dengan semestinya. Dengan kata lain PJJ hanya sebatas
ibadah keluarga yang dilaksanakan ‘setiap, Minggunya dengan tidak memperhatikan tujuan dan
tugas dari PJJ itu diadakan=Bahkan PJJ yang pada dasarnya adalah persekutuan keluarga selalu
didominasi oleh orang tua; penulis juga melihat PJJ hanya dikhususkan bagi orang dewasa.
Tugas-tugas dari PJJ tidak-lagi berjalan dengan semestinya, hal ini terlihat dari PJJ dilakukan
dengan konsep ibadah atau penelaahan Alkitab setiap Minggunya padahal PJJ tidak hanya
memiliki tugas itu sebagaimana yang terdapat dalam tata GBKP. Oleh sebab itu, penulis merasa

perlu untuk melakukan penelitian secara lebih jauh dan mendalam lagi.

Hingga saat ini PJJ di GBKP Rg Ciledug masih dilaksanakan setiap Minggunya dan
berjalan dengan baik. Namun penulis merasa bahwa apa yang dilakukan gereja dan segenap
jemaat masih dapat diarahkan kepada hal yang lebih baik lagi demi mengarahkan jemaat kepada
tujuan dan tugas dari PJJ tersebut. Keterlibatan jemaat oleh seluruh kategorial usia sudah
seharusnya diterapkan dalam PJJ dengan memaknai dan memahami kembali tujuam dan tugas
dari PJJ itu diadakan.



1.2 Rumusan Masalah

Penulis melihat tujuan dan tugas PJJ yang berangkat dari kesadaran bahwa keluarga
adalah bagian dari gereja sangatlah baik dan begitu bermanfaat untuk pembangunan jemaat
GBKP Rg Ciledug. Namun dalam kenyataan dan prakteknya sudah tidak sesuai dengan tujuan
dan tugas PJJ. PJJ tidak lagi dihadiri oleh setiap generasi, padahal dikonsep dan dibentuk untuk
setiap generasi. Seharusnya GBKP yang menempatkan keluarga sebagai bagian dari gereja turut
melibatkan semua generasi di dalam PJJ. Bagi penulis perlu dilakukan kajian kembali terhadap
PJJ. Disadari bahwa keterlibatan jemaat di dalam kegiatan-kegiatan gereja sangat dibutuhkan
dan cukup berperan dalam perkembangan gereja, namun jika hal itu dilakukan sudah tidak sesuai
dengan tujuan dan tugasnya maka kegiatan-kegiatan gereja tidak berjalan dengan maksimal.

Jan Hendriks menyebutkan lima faktor yang sangat berarti bagi vitalitas jemaat, yaitu
iklim, kepemimpinan, struktur, tujuan serta tugas dan konsepsi identitas.1® Namun penulis akan
memfokuskan kajian ini pada tujuan dan tugas. Penulis memfokuskan pada tujuan dan tugas
karena penulis akan berbicara mengenai suatu program yang spesifik di dalam gereja, di mana
dalam pembangunan jemaat yang berhubungansdengan program gereja yang spesifik adalah
tujuan dan tugas. Penulis menyadari bahwa lima faktor yang sangat berarti bagi vitalitas jemaat
ini sama pentingnya. Oleh sebab itusdalam proses.penelitian mungkin saja partisipasi jemaat
dipengaruhi oleh keempat faktor yang lainnya. Berkaitan dengan tujuan dan tugas, pada
umumnya setiap organisasi ‘memiliki tujuan dan tugas. Tujuan ialah sesuatu yang dikejar
sedangkan tugas ialah’pekerjaantyang disanggupi oleh seseorang atau kelompok.?° Berbicara
mengenai tujuan dan,tugas kedua hal ini tentunya memiliki keterkaitan. Lewat tugas seseorang
atau kelompok mampu mengejar sesuatu yang biasa disebut dengan tujuan dan untuk
melaksanakan tujuan tersebut tentunya ada tugas yang harus dilakukan terlebih dahulu. Dalam
hal ini yang paling penting ialah tujuan itu jelas, konkret, bersama, menggairahkan dan demi
pelaksanaan tugas, penting bahwa orang diberikan ruang untuk berfungsi sebagai subjek.?!
Tujuan dan tugas memiliki hubungan dengan partisipasi jemaat. Partisipasi jemaat dalam
kegiatan-kegiatan gereja perlu memiliki tujuan dan tugas yang dapat dipahaminya sehingga
jemaat mampu dan mengerti peranannya, bukan hanya sekedar ikut berpartisipasi tanpa
memberikan dampak.

Seperti yang sudah dibahas pada bagian sebelumnya bahwa tujuan dan tugas erat

kaitannya dengan program gereja. Melihat PJJ adalah salah satu program gereja maka sudah

19 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarikk, h. 35.
20 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarikk, h. 148.
21 Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarikk, h. 148.



seharusnya ada tujuan dan tugas dalam kegiatan tersebut. Lebih jauh lagi, sebagai program
gereja yang memiliki konsep dasar dan ditujukan kepada keluarga-keluarga, tentunya di dalam
PJJ setiap generasi harus ada sehingga perlu untuk membicarakan mengenai teori lintas generasi.
Berbicara mengenai lintas generasi berarti terdiri dari beberapa generasi. Setiap generasi
memiliki kekhasannya masing-masing sehingga setiap generasi tentunya memiliki perbedaan,
bahkan setiap generasi tentunya memiliki semangat baru yang hadir tanpa sebuah perencanaan,
tanpa pemaksaan yang dapat dinilai sebagai perbedaan dari setiap generasi. Namun tidak
menutup kemungkinan adanya persamaan pengalaman dari setiap generasi. Penulis melihat
kegiatan PJJ ini adalah salah satu program gereja yang sangat baik karena melibatkan setiap
generasi di dalamnya. Dengan hal ini, penulis menilai bahwa GBKP secara sinodal sudah

memiliki kesadaran akan pentingnya setiap generasi.

Melihat adanya perbedaan dan pergerakan dari waktu ke waktu di setiap pertumbuhan
generasi, Peter Menconi membaginya ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan tahun
kelahiran, yaitu generasi generasi Gl (1906-1924), generasi stlent (1925-1943), generasi boomer
(1944-1962), generasi X (1963-1981), generasi=milenial/Y. (1982-2000), generasi Z (2001-
2010). 2% Selanjutnya sekarang ini dikenal dengan generasi Alpha yang dimulai dari tahun
kelahiran 2011. Walaupun pembagian generasi ini.dari tahun kelahiran, bukan berarti antara
generasi yang satu tidak bertemu dengan generasi yang lainnya. Bahkan selalu ada kemungkinan
bahwa beberapa generasi dapat berkumpul bersama dan hidup bersama. Teori generasi
menunjukkan bahwa boomer berusia lima puluh tahun akan melihat kehidupan sangat berbeda
dari cara seorang silentwyang lebih tua melihat kehidupan dengan usia yang sama.?® Generasi
telah ada dan dihidupi sejak dahulu kala dengan segala kekhasan, perbedaan dan persamaannya.
Dari awal Allah sudah mempunyai hubungan dan melayani ke tiap generasi-generasi.?* Allah

menganggap generasi dan hubungan lintas generasi adalah suatu hal yang penting.

Pelayanan lintas generasi adalah suatu hal yang sangat penting, hal ini dikemukakan

Peter Menconi dengan alasan

“setiap generasi adalah penting bagi Tuhan, kita perlu untuk memahami dan menghormati
mereka yang telah mendahului kita, kita perlu dengan sengaja memikirkan dan bertindak untuk
meninggalkan warisan yang berpusat pada Kristus bagi generasi masa depan, gereja lintas generasi

yang sehat adalah sebagai saksi yang kuat untuk masyarakat sekuler, kita perlu memahami generasi lain

2z peter Menconi, The Integrgenerational Church, (Littleton: Mt. sage Publishing, 2010), h. Xi.

23 Holly Cattterton Allen dan Christine Lawton Ross, Intergenerational Christian Formation: Bringing the Whole
Church Together in Ministry, Community, and Worship, h. 144.

24 Peter Menconi, The Intergenerational Church, h. 6.



agar kita dapat saling belajar antara yang satu dengan yang lainnya dari setiap generasi, para pemimpin
masa depan akan berkembang lebih mudah di gereja lintas generasi, tanpa memandang usia semua
orang memiliki seseuatu untuk diberikan kepada Tuhan, Allah melalui Alkitab telah mengarahkan gereja

untuk menjadi satu tubuh yang terpadu di tengah-tengah keragaman yang luar biasa di mana termasuk

didalamnya keragaman generasi.”®

Dalam kehidupan bergereja, ibadah merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan
untuk memberikan ruang bagi setiap generasi. Dalam hal ini hendaknya setiap generasi memiliki
pengaruh yang sama, memiliki ruang yang sama, setiap generasi berperan dengan seimbang.
Seperti yang dikatakan oleh James Fraizer bahwa ibadah adalah kegiatan tunggal yang paling
penting yang membawa satu generasi orang-orang kudus untuk berhubungan dengan orang lain
dalam kehidupan jemaat.?® Ibadah lintas generasi mengacu pada perkumpulan rutin (biasanya
Mingguan) ketika Tubuh Kristus sebagai komunitas yang bertemu untuk memuji dan
menghormati Tuhan, untuk mendenganarkan Firman Tuhan, untuk berbagi antara yang satu
dengan yang lainnya. Dalam hal ini ibadah memerlukan hidup seseorang secara menyeluruh.?’
Dengan demikian sudah seharusnya gereja terbuka dan:menyediakan ruang bagi setiap generasi

agar dapat berkumpul bersama untuk saling mengenal, berbagi, dan memuji Tuhan.

Seperti yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, bahwa GBKP Rg Ciledug telah
menyadari bahkan melaksanakan ibadah lintas generasi tersebut yang dikenal dengan
Perpulungen Jabu-Jabu, namun dalam pelaksanaannya masih banyak hal yang tidak sesuai
dengan tujuan dan tugas diadakannya PJJ itu. Oleh sebab itu, Perpulungen Jabu-Jabu akan dikaji
ulang dengan menggunakan dandasan teori faktor tujuan dan tugas yang dikemukakan oleh Jan
Hendriks bersamaan dengan teori lintas generasi yang menganggap bahwa setiap generasi itu
penting. Hal tersebut karena penulis melihat teori ini cukup baik digunakan dalam meneliti lebih
jauh persoalan partisipasi jemaat di GBKP Rg Ciledug dalam mengikuti PJJ sebagai salah satu
kegiatan gereja yang berhubungan dengan generasi. Setelah melihat permasalahan yang terjadi,

maka penulis memunculkan pertanyaan permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana pandangan anggota jemaat terhadap pelaksanaan Perpulungen Jabu-Jabu di
GBKP Rg Ciledug?

25 Peter Menconi, The Intergenerational Church, h. 5-6.

26 Holly Cattterton Allen dan Christine Lawton Ross, Intergenerational Christian Formation: Bringing the Whole
Church Together in Ministry, Community, and Worship, h. 189.

27 Holly Cattterton Allen dan Christine Lawton Ross, Intergenerational Christian Formation: Bringing the Whole
Church Together in Ministry, Community, and Worship, h. 189.



2. Sampali sejauh mana anggota jemaat merasakan pentingnya setiap generasi dalam tujuan
dan tugas Perpulungen Jabu-Jabu di GBKP Rg Ciledug?

3. Bagaimana sumbangsih tujuan-tugas dan pentingnya setiap generasi pada Perpulungen

Jabu-Jabu akan berguna bagi pembangunan jemaat di GBKP Rg Ciledug?

1.3 Judul Skripsi
“Partisipasi Jemaat dalam Perpulungen Jabu-Jabu di GBKP Runggun Ciledug (Ditinjau dari
Teori Jan Hendriks yang Berfokus pada Tujuan dan Tugas)”

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pandangan anggota jemaat terhadap pelaksanaan Perpulungen Jabu-Jabu di
GBKP Rg Ciledug.

2. Mengetahui sampai sejauh mana anggota jemaat merasakan pentingnya setiap generasi

dalam tujuan dan tugas Perpulungen Jabu-Jabu di GBKP'Rg Ciledug

3. Menemukan sumbangsih tujuan-tugas dan pentingnya setiap generasi pada Perpulungen

Jabu-Jabu akan berguna bagi pembangunan jemaat di GBKP Rg Ciledug

1.5 Batasan Masalah

Berkaitan dengan jemaat vital dan.menarik yang dikemukakan oleh Jan Hendrik, penulis
akan memfokuskan pada-tujuan dan tugas dalam membangun jemaat vital di GBKP Rg Ciledug
melalui kegiatan PRerpulungen Jabu-Jabu. Penulis memfokuskan pada faktor tujuan-tugas
dikarenakan tujuan dan tugas PJJ sudah sesuai dengan konsep jemaat vital dan menarik dari Jan
Hendriks. Jika tujuan dan tugas PJJ yang ada tidak dimengerti dan dipahami oleh jemaat maka

partisipasi jemaat kurang untuk mencapai tujuan dan melaksanakan tugas tersebut.

Penulis juga akan memakai teori lintas generasi untuk menyikapi permasalahan tersebut,
karena PJJ terbentuk atas kesadaran bahwa keluarga adalah bagian dari gereja di mana dalam
keluarga setiap generasi ada. Teori lintas generasi hadir sebagai salah satu alternatif untuk
menghidupi dan melakukan PJJ sesuai dengan konsep tujuan-tugas yang sudah ditetapkan.
Selain itu dari sekian banyak gereja yang melaksanakan PJJ, mengapa GBKP Rg Ciledug yang
harus diteliti? Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penulis, memperlihatkan tugas dan
tujuan dari Perpulungen Jabu-Jabu ini sangat diminati oleh orang dewasa namun belum

dimengerti oleh semua jemaat.



1.6 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan dua metode, yaitu studi literatur dan
penelitian dengan menggunakan metode kualitatif. Studi literatur adalah teknik pengumpulan
data untuk mencari sumber sebagai referensi terkait dengan penelitian. 2 Studi literatur
digunakan untuk memperkuat landasan teori terkait dengan tujuan-tugas menurut Jan Hendriks
dalam buku Jemaat Vital dan Menarik dalam rangka membantu memperjelas salah satu konsep
pembangunan jemaat serta beberapa buku yang membahas mengenai lintas generasi dan
pembangunan jemaat. Metode kualitatif adalah tekhnik pengumpulan data untuk mencari
pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita.?® Dalam menggunakan
metode kualitatif, penulis memilih pengumpulan data melalui wawancara. Wawancara yang
dilakukan bersifat mendalam, yang membutuhkan keterbukaan, keterlibatan emosional serta
kepercayaan antara pewawancara dan informan.*° Peneliti akan melakukan pengamatan secara
partsipatif terhadap pelaksanaan PJJ di GBKP Rg Ciledug dengan cara mengikuti PJJ. Penulis
akan melakukan wawancara terhadap beberapa perwakilan dari semua kategorial usia di GBKP
Rg Ciledug yang terbagi ke dalam 3 kelompok. Pembagian kelompok ini dilakukan untuk
melihat pandangan dan sikap dari setiap generasi terhadap PJJ yang merupakan ibadah keluarga
di mana setiap generasi itu sendiri ada. Kelompok pertama adalah anggota majelis yang terdiri
dari pendeta, pertua dan diaken. Kelompok.kedua adalah anggota jemaat dewasa yang terdiri
dari pengurus Perpulungen Jabu anggota jemaat biasa. Kelompok ketiga adalah anggota jemaat

muda/pemuda dan anak-anak.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis akan menyusun tulisan ini ke dalam 5 bab.
BAB I: Pendahuluan

Pada bagian ini berisi tentang latar belakang, permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah,
judul skripsi, metode penelitian dan sistematika penulisan serta rancangan penelitian yang akan

dilakukan secara singkat.

BAB II: Teori Tujuan-Tugas dan Lintas Generasi

28 Uus Rusmawan, Teknik Penulisan Tugas Akhir dan Skripsi Pemrograman, (Jakarta: PT Gramedia Indonesia,
2019), h. 106.

29 ). R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristi dan Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), h.
1-2.

30 Andreas B Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2014), h. 228.

10



Bab ini berisi tentang ulasan mengenai teori Jan Hendriks mengenai pembangunan jemaat yang

vital dan menarik, khususnya pada konsep tujuan-tugas dan teori tentang lintas generasi.

BAB I1I: Hasil Penelitian dan Analisis Data Pemahaman Jemaat GBKP Rg Ciledug Terhadap
Konsep Tujuan-Tugas dan Lintas Generasi

Bab ini berisi tentang hasil penelitian lapangan yang dilakukan terhadap jemaat GBKP Rg
Ciledug. Dalam hasil penelitian ini akan dilakukan analisis untuk memperlihatkan sejauh mana
jemaat memahami tujuan-tugas Perpulungen Jabu-Jabu di GBKP Rg Ciledug dan sejauh mana

jemaat memahami lintas generasi.
BAB IV: Refleksi Teologis dan Strategi

Pada bab ini berisi tentang refleksi teologis dari hasil analisis dan penelitian. Setelah itu penulis

akan menawarkan strategi dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
BAB V: Penutup

Pada bagian ini akan berisi kesimpulan dan saran.yang didapatkan dari hasil penelitian maupun
dari hasil analisis yang telah dilakukan.
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BAB V

Penutup

51 Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan oleh penulis telah membantu untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dipaparkan pada bab I. Berkaitan dengan rumusan masalah yang pertama,
anggota jemaat sepakat bahwa pelaksanaan Perpulungen Jabu-Jabu di GBKP Ciledug belum
sesuai dengan konsep dan tujuan dibentuknya PJJ. Namun sebagai salah satu kegiatan gereja
yang dikonsep bagi seluruh anggota keluarga Gereja Batak Karo Protestan di manapun berada,
PJJ dinilai sebagai suatu hal yang sangat baik dan relevan untuk tetap dilakukan. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan perbaikan agar pelaksanaan PJJ sesuai dengan konsep dan tujuan awal PJJ
dibentuk.

Berkaitan dengan rumusan masalah yang kedua, berangkat dari konsep dan tujuan awal
Perpulungen Jabu-Jabu yang ditujukan bagi seluruh_anggotatkeluarga anggota jemaat melihat
bahwa hal ini sangatlah baik. Secara teori anggota‘jemaat mengatakan bahwa setiap generasi
sama pentingnya dalam PJJ bahkan seharusnya semua generasi harus berpartisipasi dalam
pelaksanaan PJJ namun secara praktek ‘anggota jemaat tidak menerapkan teori yang sudah
dipegangnya. Nyatanya yang turut berpartisipasi hanya orang tua saja. Dengan demikian secara
teori anggota jemaat sadar betul bahwa setiap generasi penting namun dalam pelaksanaannya
setiap generasi belum/dianggap penting. Dalam hal ini, Perpulungen Jabu-Jabu masih belum
tepat dikatakan sebagai ibadah lintas generasi. Secara teori memang tepat jika dikatakan bahwa
PJJ adalah ibadah lintas generasi namun secara praktek tidak tepat. Teori saja tidak lah cukup

tetapi harus dipraktekkan.

Perbedaan-perbedaan adalah hal yang tidak dapat terlepas dari kehidupan bergereja.
Secara khusus dalam pelaksanaan Perpulungen Jabu-Jabu. Perbedaan-perbedaan dapat
membawa dampak postif maupun negatif. Namun dari perbedaan-perbedaan tersebut anggota
jemaat diajak untuk hidup dalam kesatuan melalui pelaksanaan PJJ. Hal ini bukanlah suatu hal
yang mudah melihat realita bahwa PJJ terdiri dari berbagai generasi yang memiliki latar
belakang yang berbeda dengan ciri khasnya masing-masing. Namun dengan perbedaan-
perbedaan tersebtu setiap generasi dapat saling belajar dan memperkaya pengetahuan antara

yang satu dengan yang lainnya.

66



Oleh sebab itu, terkait dengan rumusan masalah ketiga, dengan menyadari tujuan-tugas
Perpulungen Jabu-Jabu dan pentingnya setiap generasi dalam pelaksanaan PJJ akan membuat
seluruh anggota jemaat merasa bertanggungjawab untuk melaksanakan Perpulungen Jabu-Jabu.
Pelaksanaan PJJ tidak lagi hanya diikuti oleh orang tua melainkan seluruh anggota keluarga.
Anggota keluarga-keluarga yang terdiri dari lintas generasi dapat bersatu, kekhasan dari setiap
generasi dapat saling memperkaya anggota jemaat. Dengan demikian, PJJ dapat sebagai
pemersatu bagi anggota jemaat yang berbeda-beda bahkan membantu gereja untuk memberikan

pemahaman kepada anggota jemaat bahwa keluarga merupakan bagian yang penting dari gereja.

Pada akhirnya, PJJ sangat berguna bagi pembangunan jemaat dikarenakan PJJ masih
dilaksanakan dan memberikan manfaat bagi Gereja Batak Karo Protestan bahkan gereja lainnya
seperti yang sudah dipaparkan pada tujuan dan tugas PJJ yang sudah ditetapkan secara sinodal.
Segala sesuatu yang berguna bagi gereja dapat dikatakan sebagai pembangunan jemaat,
demikian juga PJJ dapat dikatakan sebagai sarana pembangunan jemaat.

5.3 Rekomendasi Untuk Penelitian Lanjutan

Tulisan ini adalah satu bagian yang menyoroti tentang partisipasi anggota jemaat dalam
Perpulungen Jabu-Jabu sebagai ibadah lintas generasi jika dilihat dari tujuan dan tugas yang
sudah ditetapkan secara sinodal. Namun penelitian ini dapat dilakukan lagi dengan menyoroti
ibadah lintas generasi yangberfokus pada teori lintas generasi atau bisa juga menyoroti liturgi
yang dipakai dalam-pelaksanaan ibadah Perpulungen Jabu-Jabu berkaitan dengan lintas

generasi.
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